BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka simpulan yang

didapat antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh Price Earning Ratio
(PER) secara positif terhadap nilai perusahaan.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan terbukti diterima dalam
penelitian ini.

Penelitian ini selanjutnya juga berhasil membuktikan diterimanya hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh

positif terhadap nilai perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memliki beberapa keterbatasan antara lain adalah:
Penelitian ini hanya menggunakan proksi untuk nilai perusahaan berupa Price
Book To Value (PBV).
Penelitian ini hanya menggunakan sampel berupa perusahaan yang tergabung
dalam indeks saham LQ 45, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan

untuk sampel lain.



Hasil penelitian bisa saja bias karena tidak mempertimbangkan periode krisis
di tahun 2008.
Penggunaan PER yang apabila dikaitkan dengan proksi PBV kemungkinan

tidak tepat dan bisa menimbulkan bias atas hasil penelitian.

Saran

Saran yang diajukan dalam penelitian ini antara lain adalah:
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator lain selain PBV untuk
mengukur nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam prakteknya nilai
perusahaan dapat juga diukur dengan menggunakan proksi lainnya, salah
satunya adalah dengan menggunakan nilai Tobin’Q. Dengan demikian, dapat
diketahui apakah hasilnya sama atau tidak.
Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan sampel lain selain sampel
yang tergabung dalam Indeks LQ 45 seperti sampel dalam IDX 30, MBX,
DBX, Kompas 100, Bisnis 27, PEFINDO 25, Sri Ke-Hati, JIlI, dan ISSI. Hal
ini untuk menguji konsistensi hasil penelitian yang telah dilakukan.
Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan serta menganalisis
periode krisis dalam pelaksanaan penelitian, sehingga dapat mengurangi bias
atas hasil penelitian.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain selain PER dalam
kaitannya dengan PBV. Proksi kebijakan investasi selain PER adalah Capital

Expenditure, Fixed Assets, serta pertumbuhan asset.





